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INTISARI

Khanipah, Nur., Nurcahyo., Heru, Purgiyanti., 2021 Isolasi Minyak Atsiri
dari Bunga Melati (Jasminum sambac) dan Penggunaannya pada Sediaan
Aromaterapi

Aromaterapi merupakan istilah modern yang dipakatuki proses
penyembuhan non farmakologi yang menggunakan watuhan salah satunya
adalah tanaman bunga melati yang memiliki kandungaryak atsiri yang bisa
menghilangkan strees serta menenangkan pikiranendarpada saat ini
diberlakukan program stay at home yang membuat amakst merasa jenuh dan
membutuhkan relaksasi maka dibuat sediaan aromatBenelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kosentrasi minyak atsiri bungaatheyang paling baik
digunakan sebagai sediaan aromaterapi

Penelitian dilakukan dengan metode destilasi @m®l yang digunakan
adalah bunga melatddsminum sambacteknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini dilakukan secara acak sederhaSangle random sampling),
membagi 3 formula dengan kosentrasi minyak atsingyberbeda yaitu pada F1
(1%), F 2(2%), dan formula 3 (3%). Kemudian diujasfisik untuk mengetahui
kosentrasi yang paling baik digunakan untuk sedeamaterapi. Uji sifat fisik
meliputi uji organoleptis, uji pH, uji homogenitagi kejernihan, dan uji iritasi, uji
kesukaan dilakukan melalui angket kepada 10 oresygonden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula 3 dengasentrasi 3%
adalah yang terbaik dibuat sediaan aromaterapig&érmula sudah memenuhi
standar uji sifat fisik.

Kata kunci : Minyak Atsiri, Uji Sifat Fisik, Aromaterapi



ABSTRACK

Khanipah, Nur., Nurcahyo., Heru, Purgiyanti., 2021Isolation of Essential Oil
from Jasmine Flowers (asminum sambac) and Its Use in Aromatherapy
Preparations

Aromatherapy is a modern term used for non-pharroggcal healing
processes that use plant extracts, one of whigasinine flower which contains
essential oils to relieve stress and relax our miftus is because many people are
now switching to non-pharmacological medicine.tbgotive of the current study
wa to determine which formula of jasmine flowereasial oils performed the best
as aromatherapy.

The reseach applied water destillation method ugamgnine flower as
sample, by administering simple random samplinguliteof distillation were then
splitted into three formulas : F 1(1%), F2 (2%),danF3(3%). Test of physical
properties was conducted. Preference test was asit@iad through questionnaire
for 10 rspondents.

The results revealed that formula 3 (3%) performdéok best as
aromatherapy. In addition, the three formulahave the standard of physical test
properties.

Keywords : essential oil, test of physical properties, araheapy.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wabah global telah melanda dunia, begitu pula y&erpdi di
Indonesia, sehingga prograstay at homedilaksanakan sebagai upaya
menekan perluasan covid-19. Pelaksanaan prograsebtér dilaksanakan
selama beberapa bulan yang membuat masyarakat rmdrkén relaksasi
agar tidak merasa jenuh selama program terseblanigsung. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memakaaedromaterapi yang
dapat merilekskan pikiran (Dian, dkk, 2020).

Dari sekian banyak tumbuhan yang digunakan untulliaaa
aromaterapi adalah tanaman bunga melasrfinum sambacBunga melati
merupakan salah satu komoditas bernilai ekonomgtjrkegunaannya tidak
hanya sebagai tanaman hias dan taman, tetapigbgga pengharum, bahan
baku industri parfum, kosmetik, obat tradisionalingpa tabur, penghias
ruangan, dan pelengkap dalam upacara adat. Peahasayang muncul
adalah pemanfaatan bunga melati yang tidak teleapasar pada saat
melimpahnya bunga melati ketika panen tiba. Untekgatasi permasalahan
tersebut, maka perlu dilakukan proses pengolahdradap bunga melati
menjadi produk olahan. Salah satu contoh pengolalaga melati yaitu
diolah menjadi minyak atsiri. Salah satu metodelkimendapatkan minyak

bunga melati adalah metode destilasi (Sarifah,24Ki6).



Metode destilasi atau penyulingan adalah suatugaran bahan kimia
berdasarkan perbedaan kecepatan atau kemudaharuapefglatilitas)
bahan. Dalam penyulingan untuk pemurnian asapaaairpuran zat didihkan
sehingga menguap. Zat yang memiliki titik didihikelbendah akan akan
menguap lebih dahulu (Maici, 2016)

Minyak atsiri yang berasal dari bunga melatagminum sambac
banyak digunakan untuk parfum berkualitas tinggi dadustri kosmetika.
Kebutuhan konsumen terus meningkat sejalan dengamanpbahan
penduduk dan peningkatan penghasilan. Selain da paat ini masyarakat
juga membutuhkan minyak atsiri untuk sediaan arerapt yang berguna
untuk merelaksasi pikiran.

Aromaterapi merupakan istilah modern yang dipakaiuki proses
penyembuhan kuno yang menggunakan sari tumbuhanatiko murni.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesehatan daejahteraan tubuh,
pikiran dan jiwa. Sari tumbuhan yang dipakai melaberbagai cara
pengelolaan dan dikenal dengan minyak essensial atmyak atsiri
(Nurcahyo, 2016).

Berdasarkan latar belakang di atas alasan pemalitikukan penelitian
tentang” Isolasi minyak atsiri pada bunga melddisfninum sambacdikengan
metode destilasi sebagai sediaan aromaterapi’ umteinbuktikan pada
penelitian-penelitian sebelumnya bahwa tanamandurglati mengandung

minyak atsiri serta dapat digunakan sebagai sedisanaterapi



1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan suetmgsalahan

sebagai berikut :

1.

Pada formula berapakah minyak atsiri bunga mekatigypaling baik
digunakan sebagai sediaan aromaterapi?
Apakah minyak atsiri bunga melatigsminun sambaamemenuhi uji

sifat fisik sediaan aromaterapi?

Batasan Masalah

1.

Sampel yang digunakan adalah bunga melaisrhinum sambag/ang
didapat dan diperoleh sekitar daerah tegal.

Metode isolasi yang digunakan untuk mendapatkaryakiratsiri dari
bunga melatiJasminum samba@dalah metode penyulingan (destilasi)
dengan pelarut air.

Minyak atsiri yang dihasilkan dilakukan uji orgaeptis, uji kualitatif
(pereaksi sudan III).

Kromotografi Lapis Tipis (KLT) dilakukan untuk meaplatkan nilai Rf
dan Hrf pada minyak atsiri bunga mela@@agminum sambac

Cara mengidentifikasi sampel secara makroskopiknaitroskopik.
Untuk pembuatan sediaan aromaterapi digunakan kiatgri merk x
dan dilakukan uji fisik yaitu uji organoleptis, yH, uji kejernihan, uji
homogenitas, dan uji iritgsilan uji kejernihan.

Pada uji kualitatif menggunakan minyak atsiri hdsitilasi.
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pada formula berapakah minyakriai@asminum
sambag paling baik digunakan sebagai sediaan aromaterapi

2. Untuk mengetahui apakah minyak atsiri bunga me{ddsminum

samba¢ memenuhi uji fisik sediaan aromaterapi.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan inBminminyak atsiri
pada bunga melatlésminum sambacan pemanfaatan sebagai sediaan
aromaterapi.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan infgintentang formula
minyak atsiri bunga melati (Sminum sambacyang paling baik

digunakan sebagai sediaan aromaterapi.



1.6 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian dalam penelitian ini dapathditi pada table 1.1

sebagai berikut :

Tabel 1.1Keaslian Penelitian

Pembeda Revika dkk Heru Nurcahyo Doni Yulianto Nur Khanipah
(2015) (2016) (2017) (2021)
Judul Formulasi dan Formulasi minyak Formulasi minyak Isolasi minyak
penelitian  evaluasi gel atsiri daun jeruk purutatsiri cengkeh atsiri dari bunga
aromaterapi minyak (Citrus hystrixD.C)  (Syzygium melati Jasminum
atsiri bunga kenangaebagai sediaan aromaticumL.) sambag dan
(Cananga odoratp aromaterapi sebagai aromaterapipenggunaannya
sebagai pada sediaan
Antidepresi aromaterapi
Sampel Bunga kenanga Daun jeruk purut Cengkeh gyzygium Bunga melati
penelitan  (Cananga odoratp (Citrus hystrixD.C)  aromaticumL.) (Jasminum
sambac)
Metode Eksperimen Eksperimen Eksperimen Eksperimen
Penelitian
Hasil Minyak atsiri bunga Minyak atsiri daun  Minyak atsiri Minyak atsiri
penelitan  kenangaCananga jeruk purut €itrus cengkeh gyzygium bunga
, _ , _ , _ melatidasminum
odoratg bisa dibuat hystrixD.C) bisa aromaticumlL.) bisa sambajbisa
sediaan dibuat sediaan dibuat sediaan dibuat sediaan
Aromaterapi Aromaterapi Aromaterapi aromaterapi
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TINJAUAN PUSTAKA

Gambar 2.1 Tanaman Melati Jasminum sambac)
Sumber: Hieronyimus, 2013

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Melati (Jasminum sambac) adalah :
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dycotyledonae
Ordo : Oleales

Famili : Oleaceae
Genus : Jasminum

Spesies  Jasminum sambag¢Hieronyimus, 2013)



2.1.2 Morfologi Tumbuhan

Melati adalah tanaman perdu dengan tinggi tanarekitas 0,33
m. Tanaman melati termasuk family Oleaceae, tumledih dari
setahun (perennial) dan bersifat merambat. Bungdatin®erbentuk
terompet dengan warna bervariasi terantung padagen spesiesnya.
Umumnya bunga melati tumbuh di ujung tanaman. Sarsumahkota
bunga tunggal atau ganda (bertumpuk), beraromarhaetapi ada
beberapa jenis melati tidak memiliki aroma (Hienog, 2013).

Melati dapat digolongkan sebagai semak, bisa jugak a
merambat. Melati merambat dengan "berantakan"u(gg)j atau
"longgar" ketika masih muda. Batangnya bulat benkdgngan tinggi
0,33 meter. Tanaman melati memiliki batang yangcdd®ang, dan
berwarna coklat. Daun melati putih berjenis tuhgtengkai daun
pendek, dengan ukuran sekitar 5 mm, dengan letag parhadapan.
Helaian daunnya berbentuk bulat telur, hingga nreng, ujungnya
runcing, pangkalnya membulat, tepinya rata, tuldaagnnya menyirip,
dengan ukuran 510 cm x 4-6 cm. Perbungaannya teknmagjemuk,
tumbuh di ketiak daun, terbatas dengan jumlah Jdwtau sebuah
tandan padat dengan banyak bunga. Bunganya tusiggdderpasangan
(di varietas kultivasi), dengan 710 ruas kelopaqjang 2,5 7 mm,
berbulu halus, panjang tabung mahkota 7-15 mmnyekeb cuping,
bundar telur atau lonjong, panjang 8-15 mm, kebeamyaputih,

beraroma kuat. Mahkota bunganya berbentuk lembarangerut,



seperti terompet, yang berwarna putih, dan berbangiv Buahnya
termasuk buah buni, mengkilap, dan berwarna hittan, dikelilingi
kelopak. Beberapa varietas melati berbunga gand#endl tidak
menghasilkan buah. Akarnya termasuk tunggang, sufituk
dipatahkan, kalaupun dipatahkan, bekasnya tidak o&n juga tidak
berserat. Akarnya berbuku-buku/membesar (Candd&)20

Daun melati bertangkai pendek dengan helaian berbdyulat
telur. Panjang daun 2,510 cm dan lebarnya 1,56 Wjung daun
runcing, pangkal membulat, tepi daun rata, tulaagndmenyirip,
menonjol pada permukaan bawah dan permukaan dajau hi
mengkilap. Letak duduk daun berhadap-hadapan peiip sbuku.
Batangnya berwarna coklat, berkayu berbentuk bs#ahpai segi
empat, berbukubuku dan bercabang banyak seolahaodéabhmpun (

Eren, 2013).

2.1.3 Kandungan Pada Tumbuhan Melati
Bunga melati memiliki karakteristik senyawa kimigaitu
senyawa kimia yang sangat besar manfaatnya. Sgrinakimia yang
dilakukan oleh Rastogi dan Mehrotra pada tahun 19&Paporkan
adanya kandungan 3hexenol, 2 vinylpyridine, Intibircene, Geranyl
linalool, Alpha terphenol, Beta therpenol, Linabdetate, Nerolidol,
Phytol, Isophytol, Farnesol, Eugenol, Benzyl aldphtethyl benzoate,

Benzyl cyanide, Benzyl acetat, Methyl anilate, &spone, Methyl



Nmthylantheranilate, Vanillin, Cishexenylbenzoatsam benzoate,
Mthylpalmitate, Mthylpalmitate, Mthyl linoleat, &j¢éhydrojasminin,
dan Linalool (Maghfiroh, 2014)

Kandungan komponen terbesar dari minyak bunga medét
indole. Indole adalah senyawa heterosiklik yangusun atas cincin
benzena dengan cincin pirola pada posisi C2 danG@fin indole
antara lain ditemukan pada triptofan, triptaminaro®nin. Indole
adalah komponen populer wewangian dan prekursokwiiatobatan.
Senyawa yang mengandung cincin indole disebut @sd¢Candra,
2019).

Indole merupakan senyawa alkaloid yang memilikivatigts anti
kanker. Mekanisme kerja alkaloid sebagai anti karkialah dengan
mengikat tubuli dan menghambat pembentukan kompomlemtubuli
pada kumparan mitosis sehingga metafase berheswdBdono, dkk,
1995 dalam Candra, 2019). Turunan indolin2on dilkpo
menunjukkan bioaktivitas sebagai anti kanker. 4l d@no3 hidroksi3
(2oksopropil) indolin2on yang diisolasi dari Amathiconvolute
menghambat pertumbuhan sel leukemia HL60 dengan d€besar
12,525 pg/mL; maremycinB dan maremycinC yang diisolasi dari
Streptomyces sp. sitotoksik terhadap sel kankeikseHelLa dengan

sebesar 50g/mL. (Candra, 2019).
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2.1.4 Nama Lain
Melati dikenal dengan beberapa nama di berbagaadaetara
lain yaitu jasminum sambac sebagai nama ilmiah, malati (Sunda);
melati, menur (Jawa); malur, merul (Batak); putynfa manor
(Ambon); maluru (Makasar) dan nama asing yaitu jaenfinggris);

mo li hua (Cina) (Hieronymus, 2013).

2.1.5 Manfaat
Tanaman Melati Jasminum sambacmerupakan salah satu
tanaman hias dan juga merupakan tanaman obatdraligang secara
empiris banyak digunakan oleh masyarakat IndonBsida umumnya
digunakan sebagai obat jerawat, demam, diare einfla, radang mata
merah, bengkak akibat gigitan binatang seranggandifagan
flavonoid, saponin, tanin, indol dan benzil alkodalam daun melati

diduga memiliki aktivitas antibakteri (Santoso, 21

2.2 Metode Destilasi
Minyak atsiri dapat diperoleh dengan metode pengaln atau
destilasi, diperlukan perlakuan terlebih dahuluhadap bahan sebelum
dilakukan proses destilasi. Perlakuan meliputi peilgn ukuran,
pengeringan, atau fermentasi (Pemeraman). Pengeddaran dilakukan
dengan merajang bahan, hal ini bertujuan untuk ndafmkan proses destilasi

dan untuk mengurangi zat tidak berbau menjadi hesangi. Sedangkan
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proses pendiaman dilakukan pada minyak minyak rerteuntuk

memecahkan selsel minyak pada daun (Faticha, 28141

Minyak Atsiri
2.3.1 Definisi Minyak Atsiri

Minyak atsiri atau dikenal sebagai minyak eteristi{aric oil)
merupakan hasil dari metabolisme sekunder suatuantan.
Aromaterapi yang dimiliki minyak atsiri bergantudari jenis tanaman
penghasilnya, selain itu minyak atsiri dari tanargang berbeda juga
memiliki kandungan zat yang tidak sama. Minyakrgpsida umumnya
mengandung beberapa komponen senyawa sepertelztrioitronelal,
limonen, dan sabiene (Muhtadine, dkk, 2013).

Pada dasarnya setiap minyak atsiri memiliki kompokienia
yang berbeda. Komposisi atau kandungan masingm&singponen
kimia tersebut adalah hal yang paling mendasamdatenentukan
aroma dan kegunaannya sebagai bahan pengharungtidodan obat.
Penentuan komponen penyusun masing-masing kompiansebut
didalam minyak atsiri merupakan hal yang sangattipgndalam

menentukan kegunaan, kualitas dan mutu dari susiyaknatsiri.

2.3.2 Sifat-Sifat Minyak Atsiri
Sifat minyak atisri ditentukan oleh senyawa kimeng terdapat

didalamnya, terutama persenyawaan tak jenuh (tejpester, asam,
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dan aldehida serta beberapa jenis persenyawaamydaiferubahan
sifat kimia minyak atsiri dapat dipengaruhi oletfb&@pa proses, antara
lain oksidasi, hidrolisa polimerisasi (resinfikagsian penyabunan.
Minyak atsiri bersifat mudah menguap karena titdpmya rendah.
Sangat rendah mempengaruhi saraf manusia (teruthntadung)
sehingga seringkali memberikan efek psikologis etdrt, Setiap
senyawa penyusun memiliki efek tersendiri, dan acaayqmya dapat

menghasilkan rasa yang berbeda (Muhtadine, dkk3)201

2.3.3 Kegunaan Minyak Atsiri

Kegunaan utama minyak atsiri bagi manusia terutamiak
kesehatan. Minyak atsiri mempunyai peranan yangeapenting
dalam berbagai industri. Secara umum penggunaayakitsiri bisa
dengan berbagai cara dikonsumsi melalui mulut Yowrahtara lain
berupa jamu yang mengandung minyak atsiri atau ropleayedap
makanan (bumbu) dan dipakai diluar tubuh (tropataliexternal usg
antara lain pemijatan, lulur, obat luka atau dipakduk parfum atau
pewangi serta dapat dihirup melalui hidung atau ng@san
(aromaterapi) antara lainwangi wangian parfum ateumatik untuk
keperluan aromaterapi bagi kesehatan atau keberdingkungan
(Andiyanto 2008 dalam Nurjanah,2016). Beberapasjemnyak atsiri
juga diperlukan sebagai zat pengikat bau (fixatdedam parfum atau

minyak atsiri yang berasal dari rempah-rempah umignmnakan bahan
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penyedap (flavouring agent) dalam bahan pangamitaum (Keteren,

1985:19 dalam Sukardi, 2016).

2.4 Kromotografi Lapis Tipis (KLT)

Kromotografi lapis tipis adalah metode pemisah&kimia. Lapisan
yang memisahkan, yang terdiri atas bahan berbutir-i{fase diam),
ditempatkan pada penyangga berupa plat gelas, l@am lapisan yang
cocok. Campuran yang akan dipisah berupa larutemolkan berupa bercak
atau pita (awal). Setelah plat atau lapisan ditatialalam bejana tertutup
rapat yang berisi larutan pengembang yang cocdale (feerak) pemisahan
terjadi selama perambatan pipa kapiler (pengemlmgsgéanjutnya senyawa
yang tidak berwarna harus ditampakkan atau didetekssip kromotografi
lapis tipis adalah pemisahan komponen kimia berasaprinsip adsorbs
dan partisipasi yang ditemukan oleh fase diam (has) fase gerak (eluen).
Komponen kimia bergerak naik mengikuti fase geraleka daya adsorben
terhadap komponen-komponen kimia tidak sama sehikggiponen kimia
dapat bergerak dengan kecepatan yang berbeda ddalastingkat
kepolarannya. Hal inilah yang menyebabkan terjadpgmisahan.

Rf adalah jarak pengembang senyawa pada patogramgkaArf
berjangka Antara 0,00 dan 1,00 dan hanya dapahditen dengan 2 decimal.
Hrf adalah faktor nilai rf dikalikan 100 (h). meragilkan nilai jangka 0
sampai 100. Jika nilai Hrf lebih tinggi Hrf yanghglatakan, kepolaran pelarut

harus dinaikkan. Ini dapat dilakukan dengan caders@na misalnya pada
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sistem toluene etil asetat atau etil asetat to{@&ahl,1985 dalam Ardilah.,

2016).

2.4.1 Fase Diam (Lapisan Penyerap)

Fase diam adalah fase yang digunakan sebagai dagg s
adsorben terhadap komponen-komponen kimia. Lapisamat dari
salah satu penyerap yang khusus digunakan untuk péfyerap yang
umum digunakan adalah silica gel, alumunium okss#dylosa, dan
turunannya, serta poliamida.silica gel paling b&ngigunakan. Silica
gel ini menghasilkan perbedaan dalam efek pemisgduag tergantung
kepada pembuatannya, sehingga silica gel memplagair air yang
berpengaruh nyata terhadap daya pemisahan (St@bHi4l3alam

Ardillah., 2016)

2.4.2 Fase Gerak (pelarut pengembang)

Fase gerakan adalah medium angkut yang terdirisattasatau
beberapa pelarut. Pelarut ini bergerak di dalane fdiam (lapisan
berpori) karena ada kapiler. Pelarut yang digundiaryalah pelarut
multi komponen ini harus berupa suatu campurardselsana mungkin
yang terdiri atas maksimum tiga komponen. Angkadbapncampuran
dinyatakan dalam bagian volume sedemikian rupangghi volume
total 100. Dan pada kromotografi lapis tipis separut pengembang

dapat dikelompokan kedalam deret eluotropik berttasa efek
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elusinya. Laju rambat tergantung kepada viskogitdarut dan tentu

juga kepala struktur lapisan (Stahl. 1985:6 dalawfilkah., 2016).

2.5 Aromaterapi

Aromaterapi merupakan istilah modern yang dipakatuki proses
penyembuhan kuno yang menggunakan sari tumbuhama#ioo murni
tujuannya adalah untuk meningkatkan kesehatan dagjateraan tubuh,
pikiran dan jiwa. Sari tumbuhan yang dipakai meldberbagai cara
pengolahan dan di kenal dengan minyak essensial @iayak atsiri
(Nurcahyo, 2016).

Aromaterapi merupakan suatu metode yang menggunakapak
atsiri untuk meningkatkan kesehatan fisik dan joganpengaruhi kesehatan
emosi seseorang. Minyak jenis ini dapat digunaleagai minyak pijat,
inhalasi, pijat, produk untuk mandi dan parfum. ¥k atsiri adalah bahan
berbau yang dihasilkan oleh bahan alam. Kebanydledran alam yang
menghasilkan aroma adalah tanaman. Bahan alampada umumnya
dihasilkan dari tanaman (herbal) sehingga aromgaitdigolongkan kedlaam
bahan herbal yaitu terapi yang menggunakan tanatenbahan tanaman
sebagai sarana pengobatan. Dalam hal ini yang dud&ln dengan bahan
tanaman adalah minyak yang terkandung dalam tewamiplementer yaitu
terapi yang dilakukan untuk melengkapi terapi kosienal

(Koensoemardiyah, 2014:1).
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2.5.1 Uji Evaluasi (fisika)

Aromaterapi yang telah dibuat dibuat dilakukan easi mutu
aromaterapi agar sistem pengawasan mutu dapatnigsrfdengan
efektif, harus dibuatkan kebijakan serta peratuyang mendasar.
Secara umum, ada dua peraturan yang harus sepaltulli. Pertama
pemeriksaan bertujuan untuk menjamin mutu obag yeik. Kedua
Setiap pelaksanaan harus berpegang teguh padarssenia spesifikasi
yang sudah ada. Beberapa pengujian yang dilakuklamdproses
evaluasi mutu aromaterapi, antara lain : uji or¢goits, uiji
homogenitas, uji pengukuran pH, uji kejernihan, idfiasi dan uji

kesukaan (Naibaho, 2013).

1. Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan terhadap minyak aromegtemeliputi

pengamatan terhadap bau, warna, dan bentuk. (Relkka2015)

2.  Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
pencampuran masing masing komponen dalam pembusatiaan
aromaterapi tercampur merata. Uji homogenitas ddak dengan cara
mengoleskan sediaan aromaterapi pada objek glassndautupnya
dengan objek glass lainnya kemudian mengamati apakaiaan

aromaterapi menunjukan susunan yang homogen alaki t5ediaan
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aromaterapi dikatakan homogen apabila yang dibdak tada butiran

kasar (Depkes, 1979:33).

Uji pH

Dilakukan untuk mengetahui kestabilan pH dari sadia
penentuan pH aromaterapi dapat dilakukan dengéakuaitod kertas pH.
Hasil warna yang terbentuk dibandingkan dengan avaada kertas
indikator, pH aromaterapi harus sesuai dengan plit yaitu 4,26,5

(Naibaho, 2013).

Uji Kejernihan

Uji kejernihan dilakukan dengan meletakkan sederamaterapi
kedalam tabung reaksi dan diamati dengan mengguonékapu
natrium dan berlatar belakang kain hitam atau alilipada sinar
matahari yang masuk dalam ruangan yang berkacgufamdilakukan
dengan mengamati sediaan apakah ada partikel, @mgeola sediaan
yang dibuat. Apabila tidak terdapat partikel padaska sediaan

dikatakan homogen (Gunawan,dkk, 2016).

Uji Iritasi
Uji iritasi ini dilakukan untuk menilai suatu sanhpgengan
melibatkan beberapa panelis atau sukarelawan yamgdian diminta

untuk menilai sediaan minyak aromaterapi, dengamgaieskan
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sediaan minyak aromaterapi tersebut pada tangamydian diamkan
(10 menit) apabila tidak terjadi reaksi kulit yarapk diinginkan maka
sediaan minyak aromaterapi tersebut dapat digun@kanlana, 2013).
6. Uji Kesukaan

Uji kesukaan dilakukan terhadap 10 orang, paraoresgn
diminta mengoleskan dan mencium masing-masing flarradiaan
aromaterapi yang telah dibuat diujikan pada tisgpoeden. Tingkat
kesukaan responden diketahui melalui uji tanggajpaa pada kulit

(Firdaus, 2013).

2.6 Uraian Bahan
1. Mentholum
Mentholum adalah alkohol yang diperoleh dari bermamacam
minyak perrmen atau yang dibuat secara sintesisjphel-mentol
rasemik (dl-menthol).

Pemerian : Hablur heksagonal atau serbuk haldiak berwarna,
biasanya berbentuk jarum atau massa yang melebur
dan bau enak seperti minyak permen.

Kelarutan : sukar larut dalam air, sangat mudalt @dalam etanol,
dalam kloroform, dalam eter dan dalam heksana,
mudah melarut dalam asetat glacial. Dalam minyak
mineral, dalam minyak lemon, dan dalam minyak

atsiri.
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Identifikasi  : bila digerus dengan kamfer atau &lohidrat atau
fenolbsama berat, campuran akan mencair ( Depkes RI
1995 :529)

Standar pemakaian : 0,0510%

Kegunaan . pendingin

2. Camphora
Kamfer adalah suatu keton yang diperoleh dari Gmoraum
Champhora(Linne) Nees et Ebermair (Fam.Llauracgaehfer alam)
atau dibuat secara sistematik (kamfer sintetik)
Pemerian : Hablur, granul atau massa hablurhpuatiau tidak
berwarna, jernih, bau khas tajam, rasa pedas dan
aromatic, menguap perlahanlahan pada suhu kamar,

bobot jenis kurang 0,99.

Kelarutan . sukar larut dalam air, sangat mudalt Idalam etanol,
dalam kloroform dan dalam eter, mudah larut dalam
karbon disulfide, dalam heksana, dalam minyak lemak
dan dalam minyak menguap ( Depkes RI, 1995:167).

Kegunaan . anti iritasi
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3. Oleum Olivae
Nama resmi : oleum olivae
Nama lain : Minyak zaitun
Pemerian . cairan, kuning pucat, atau kuning kelin, bau
lemah, tidak tengik, rasa khas. Pada suhu rendah
sebagian atau seluruhnya membeku.

Kegunaan . pelembab, pelembut pada kulit

2.7 Hipotesis
Terdapat formula yang paling baik digunakan sebagdiaan
aromaterapi dan telah memenuhi standar uji sifatk fisediaan

aromaterapi.



3.1

3.2

3.3

BAB Il

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah minyak atsiri tanamannda melati
(Jasminum sambagang diisolasikan dengan destilasi air dan diraatkian

sebagai aromaterapi.

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan adalah bunga melagsrinum sambagang
didapatkan didaerah Tegal. Teknik sampling padalgem ini dilakukan
secara acak sederhana (simple random samplingnkpesngambilan sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanpa mempkahatikuran sampel

tersebut yang kemudian diisolasi dengan metoddai@stir (Triyono, 2018).

Variabel Penelitian
3.3.1Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi ydng
menjadi sebab perubahannya, atau timbulnya variaieelkat
(Effendi.R, 2013). Variabel bebas dalam penelitiam adalah
konsentrasi minyak atsiri pada tanaman bunga mélasminum

sambag.

21
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3.3.2Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhuanenjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Effendi, 20d&)abel terikat
dalam penelitian ini adalah uji fisik minyak arom@pi pada tanaman
bunga melatiJasminum sambac
3.3.3Variabel Terkendali
Variabel terkendali adalah variabel yang menyebabka
hubungan di antara variabel bebas dan variabeiatebisa tetap
konstan (Effendi.R, 2013). Variabel terkendali dalgenelitian ini
adalah metode penyulingan dengan cara destilasiaairidentifikasi

minyak atsiri dengan kromotgrafi lapis tipis (KLT).

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Cara Pengumpulan Data
i. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatifldaaditatif.

a. Data kuantitatif adalah data informasi yang bemipdol angka
satu bilangan. Berdasarkan simbol simbol angkabets data
kuantitatif penelitian ini adalah antara lain. Maiigng nilai Rf
dan Hrf, formulasi aromaterapi, uji pH, dan meladukuisioner
terhadap 15 panelis (Sugiyono, 2012).

b. Data kualitatif adalah data informasi yang berbkrikalimat
variabel bukan berupa simbol angka atau bilangaata d

kualitatif penelitian ini adalah sampel tanaman daumelati



23

(Jasminum sambyc bahan-bahan penelitian  sediaan
aromaterapi (Sugiyono, 2012).
ii. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimeratabom.
3.4.2 Alat Dan Bahan Yang Digunakan
1. Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini Aatdain:
seperangkat alat destilasi (kondensor, pipa T, gipaga, labu alas
bulat, selang, klem, statif) oven, Erlenmeyer, ogr@isah, vial,
plastik, chamber, plat KLT, pipa kapiler, pipetwale, pipet tetes,
sinar UV, mortar, stamper, gelas ukur, batang pawigalan botol
kaca roll on aromaterapi.
2. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penlitian ini adalatartem
bunga melat(Jasminum sambjcaquades, N&Os anhidrat, sudan

[Il dan fase gerak.

3.5 Cara Kerja
3.5.1 Pengumpulan Bahan
Tananan bunga melatdgsminum sambacyang digunakan
untuk pemanfaatan sebagai minyak atsiri serta pereEgnnya
sebagai sediaan aromaterapi diperoleh disekitar a Kdegal.
Sedangkan bahan yang lainnya diperoleh dari latwduat Politeknik

Harapan Bersama Tegal.
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3.5.2Identifikasi Bunga Melati
1. Uji Makroskopik Sampel
Makroskopik pada sampel yang akan digunakan deogan
mengamati bentuk, bau, dan warna dari masing-masimgel yang

telah dipilih.

Menyiapkan masir-masing sempel yang akan diar

4

Mengamati bentuk, bau dan warna dari masing+
masing sempel

Gambar 3.1 Uji Makroskopik Sampel
(Sri, dkk, 2013)
2. Uji Mikroskopik Sampel
Uji mikroskopik pada sampel yang akan digunakamédarcara

mengamati fragmen-fragmen yang terdapat pada sempel

Menyiapkan sampel dan mengatur pencahayaan
mikroskop

'

Menempatkan sampel pada objek glass dan tetesi
dengan aquadest

V

Menutup dengan deg glass

v

Mengamati bentuk fragmen di bawah mikroskop

Gambar 3.2 Uji Mikroskop Sampel
(Sri, dkk, 2013)
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Pada pemanfaatan minyak atsiri tanaman bunga melati
(Jasminum sambac sebagai sediaan aromaterapi dengan

menggunakan metode destilasi membutuhkan beberapasp

3.5.3 Persiapan Bahan
Tanaman bunga melatiJgsminum sambdc yang akan
digunakan melalui sortasi basah. Bunga melati didesgan air yang
mengalir sampai terpisah dari kotorankotoran yaetgkat sebanyak
tiga kali. Pada proses isolasi ini tanaman bungdéatm@lasminum
sambag yang digunakan tanpa pengeringan, proses penrsiagiaan

dapat dilihat pada gambar 3.5.3 sebagai berikut :

Mencuci bunga melatda@sminum sambacengan aif
mengalir sebanyak tiga kali

v

Menimbang bunga melatigsminum sambac
sebanyak 250 gram untuk isolasi

Gambar 3.3 Persiapan Bahan

3.5.41solasi Minyak Atsiri
Menyiapkan alat destilasi seperti pipa T, kondensipa alonga,
statif, klem, beaker glass, dan selang kemudiaasdipg alat destilasi
dirakit menjadi satu. Menyiapkan bahan yang akgumhkan untuk
proses minyak atsiri yaitounga melatiJasminum sambgg¢ aquadest,
NaSQy anhidrat, kemudiamenimbang bunga melati sebanyak 250

gram dengan menggunakan timbangan analitik, kemudemasukan
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bunga melati yang sudah ditimbang kedalam labulalést, kemudian
ditambahkan aquadest 500 ml lalu memulai melakpkases destilasi
air, kemudian mencatat suhu menggunakan thermorpati waktu
tetesan pertama keluar.

Proses dilanjutkan dengan memisahkan minyak atkam
aquadest yang tertampung dalam erlenmeyer. Pemigaitdilakukan
menggunakan corongisah dengan dengan penambahanSRa
anhidrat yang akan terbentuk menjdda lapisan yang mana lapisan ats
berupa minyak atsiri dan lapisan bawah beripaFungsi penambahan
NaSQ:anhidrat ini adalah untuk mengikat air yang ikiitsuk kedalam
erlenmeyer pada proses destilasi sehingga menkguasiinyak atsiri
murni. Setelah melakukan isolasi minyak atsiri, keiran minyak atsiri

tersebut dihitung rendemennya dan menganalsisasE¢tAr.
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Proses isolasi minyak atsiri

Memasukan bunga melafigsminum samba@50
gram kedalam labu alas bulat

v
Melakukan destilasi dengan menggunakan pelarut
aquades 500 ml selama + 3

Menampung hasil destilasi kedalam erlenmeyer yang sudah ditimbang

v

Mencatat pada suhu berapa destilasi pertama kali menetes
Memindahkan hasil destilasi kedalam corong pisah jangan di g

v

Menambahkan Ne&5O4 untuk mengikat air yang mungkin masih
tersisadalam destila:

\

Memisahkan antara fase air dan fase mi

v

Menampung fase minyak dalam vial yang sudah ditimbang

v

Menghitung rendemen

0jog

Gambar 3.5 Proses Isolasi Minyak Atsiri
(Nurhaen, dkk, 2016)
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Sesudah melakukan isolasi minyak atsiri, kemudiaryak atsiri
tersebut dihitung rendemennya, tujuan menghitumglemen adalah
untuk mengetahui presentase yang didapatkan ddrapeéingan berat

bahan awal dengan berat bahan air. Rumus untukhiteng rendemen

minyak atsiri yaitu :

berat minyak atsiri yang diperoleh
Rendemen = 24 Yang &p x 100%

berat sampel

Gambar 3.6 Rumus Rendemen

3.5.5 Uji Identifikasi Minyak Atsiri
Uji Identifikasi Minyak Atsiri Secara Umum Yaitu :
1. Uji Organoleptis
Minyak atsiri yang sudah didapat dari penyulingaes(ilasi
air), kemudian dilakukan pengamatan meliputi benivdena, bau,
dan rasa dikulit dari hasil minyak atsiri bunga atie(Jasminum
sambag. Tujuan uji organoleptis yaitu untuk membedakantun
organoleptis baik satu yang lainnya untuk mempértsediaan,

evaluasi penggunaan bahan dan formulasi.

Mengambil hasil minyak ats

v

Mengamati bau, bentuk, warna, dan rasa di

Gambar 3.7 Uji Organoleptis Minyak atsiri
(Kartini, 2017)
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2. Uiji Kualitatif Dengan Pereaksi Sudan Il
Bunga melati fasminum sambadli teteskan 1 tetes pereaksi
sudan lll pada tabung reaksi menjadi homogen dawdoea merah.
Tujuan uji kualitatif ini yaitu untuk mengetahui aah terdapat
kandungan minyak atsiri pada bunga mells(minum sambaatau

tidak.

Meneteskan 1 tetes minyak atsiri kedalam tabung reaksi

y

Menambahakn 1 tetes pereaksi sudan IIl kedalam tabung

v

Menjadi homogen dan berwarna merah

Gambar 3.8 Identifikasi dengan Pereaksi Sudan Il
(Kartini, 2017)

3.5.6 Identifikasi Kromotgrafi Lapis Tipis

KLT merupakan salah satu metode isolasi yang yangdi
berdasarkan perbedaan daya serap 9 adsorpsi) glarpdeisi serta
kelarutan dari komponen-komponen kimia yang akamgdyak
mengikuti eluen. Oleh karena daya serap adsorhbleadap komponen
kimia tidak sama, maka komponen bergerak dengaepk¢an yang
berbeda sehingga hal inilah yang menyebabkan pkarns@Ahmad,
dkk, 2018).

Setelah didapatkan minyak atsiri dari hasil destjeng sudah
dipisahkan dan diketahui rendemennya, selanjutragatddilakukan

identifikasi menggunakan kromotografi lapis tigid.T) yang pertama
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dengan memasukan plat KLT kedalam oven kurang |8bihenit,
tujuan dilakukannya uji KLT adalah untuk memonifeergerakan
reaksi, menentukan banyaknya komponen senyawantifikasi

senyawa, menentukan efektifitas pemurnian.

Selanjutnya mengisi fase gerak (toluene: etil #sedangan
perbandingan (80:20). Didalam chamber dan dijenuinkanggunakan
kertas saring. Minyak atsiri yang diperoleh ditkénl pada garis batas
bawah plat KLT dan dimasukan kedalam bejana yangilfase gerak
dan dijenuhkan. Tujuan penjenuhan chamber ini adalatuk
menjadikan eluen memenuhi chamber dan fungsinyagsebase gerak
dalam kromotografi berjalan dengan baik. Setalahditunggu fase
gerak naik sehingga mencapai garis batas atagplatdiangkat dan
didiamkan sampai mengering. Selanjutnya plat KLihali dibawah
sinar UV 254 nm, akan meamncarkan warna hijau @aa ginar UV
366 nm, akan memancarkan warna ungu serta menghiun

Cara menghitung nilai Rf dan Hrf

Rf = jarak yang ditempuh pelarut

Jarak ditempuh sampel




Proses identifikasi KLT

Memasukan plat KLT kedalam oven kurang lebih 3 menit

'

Membuat garis batas bawah dan batas atas pada plat KLT

'

Menotolkanminyak atsiri hasil isolasi pada garis batas bawah plat
KLT

'

Meletakan plat KLT kedalam bejana yang sudah berisi fase
gerak

'

Menunggu sampai fase gerak mencapai garis batas atas pada
plat KLT

'

Mengangkat plat KLT dari dalam bejana, tunggu hingga
kering

'

Melihat dibawah sinar UV

'

Analisa Rf

Gambar Skema 3.9 Identifikasi KLT
(Purnamasari, dkk, 2013)
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3.6 Formulasi Aromaterapi

Tabel 3.1 Formulasi Aromaterapi

Standar
Nama Formula Formula Formula pemakaian Fungsi
bahan I . i dan daftar pustaka
Minyak atsiri 0 o 0 <13% Zat aktif
bunga melati 1% 2% 3% (Rita, 2018)
0,05-20% Pendingin
Menthol 10% 10% 10% (Fransiska dkk)
(Depkes Anti iritasi
Champora 4% 4% 4% RI,1995:167)
. . Pelembab,
Olive oil Ad10ml Ad10ml Ad 10 ml Pelembut

3.6.1 Cara Pembuatan Aromaterapi

Tahap awal pembuatan aromaterapi dapat dilakukaryaahe
menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu. Alagyhgunakan antara
lain : mortir, stemper, gelas ukur, timbangan dikalpipet volum, pipet
tetes, batang pengaduk, dan botol kaca roll onaBgtang digunakan
antara lain ; minyak atsiri bunga melati, champaranthol, dan olive
oil. Tahap selanjutnya champora dan menthol dimasukedalam
mortir gerus sampai homogen, kemudian masukan olivkedalam
mortir diaduk sampai homogen, selanjutnya dimasukaryak atsiri
bunga melati kedalam mortir dan diaduk homogen, udam
dimasukan kedalam wadah tretutup. Tahap terakhiakukan uji
evaluasi fisika yng meliputi uji organoleptis, hpmogenitas, uji pH,

kejernihan, dan uiji iritasi.
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Cara pembuatan sediaan aromaterapi

Menyiapkan alat dan bar

y

Memasukkan champora dan menthol kedalam mortir gerus
sampai homogen

v

Memasukan olive oil kedalam mortir aduk sampai
homogen

v

Memasukan minyak atsiri bunga melati kedalam mortir
diaduk hingga homogen

v

Memasukan kedalam wadah tertt

v

Melakukan uji evaluasi

Gambar 3.10 Cara Pembuatan Aromaterapi
3.7 Uji Evaluasi (Fisik)
3.7.1Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan secara visual dengan gaemati

bentuk, bau, warna, dan rasa dikulit.

Mengambil sediaan aromaterapi

v

Mengamati bentuk, bau, warna dan rasa dikulit

Gambar 3.11 Uji Organoleptis
(Wahyu, 2015)
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3.7.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskaliaan
pada objek glass lainnya kemudian mengamati apadediaan
menunjukan susunan homogen atau tidak. Sediaatakidfahomogen

apabila tidak terdapat partikel (Martin, 1993 daMfahyu, 2015).

Mengoleskan sediaan pada objek glass

v

Menutupnya dengan objek glass lain

v

Mengamati apakah sediaan menunjukan susunan yang
homogen atau tidak

Gambar Skema 3.12 Uji Homogenitas
(Wahyu, 2015)

3.7.3Uji pH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui kestabilan pHid&diaan
penentuan pH aromaterapi dapat dilakukan dengéakuaitod kertas pH.
Hasil warna yang terbentuk dibandingkan dengan avaada kertas
indikator. pH aromaterapi harus sesuai dengan Kkaditu 4,5-6,5

(Satriyo Adhi, dkk, 2019)

Mencelupkan kertas pH kedalam sediaan aromaterap
diamkan sesaat

Mengamati perubahan warna dengan pH standar kul|it

v

Melakukan percobaan tersebut pada tiga formula |

Gambar 3.13 Uji pH
(Satriyo Adhi, dkk, 2019)




3.7.4 Uji Kejernihan
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Pengujian kejernihan dilakukan dengan cara menuwanggdiaan

aromaterapi kedalam botalll on dan mengamati dengan menggunakan

sinar lampu atau sinar matahari yang masuk ke arargerkaca

(Gunawan, dkk, 2015)

Menuangkan sediaan aromaterapi kedalam Ivolioin

v

atau tidak)

Mengamatmenggunakan sinar lampu atau sinar matahari (jernih

Gambar 3.14 Uji Kejernihan Sediaan Aromaterapi
(Gunawan, dkk, 2015)

3.7.5Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui efek iritasrhadap 15

orang responden dengan cara mengoleskan sediaanguegan atas

bagian dalam apakah timbul warna merah dan ter@saspatau tidak

(Pradana, dkk, 2016).

panelis

Mengoleskan sediaan aromaterapi pada lengan atas bagian dalam

v

Menunggu selama kurang lebih 10 m

v

terasa panas berarti tidak iritasi

Mengamati lengan panelis apakah timbul warna merah dan terasa
panas berarti timbul iritasi, jika tidak timbul warna merah dan

v

Memperlakuka percobaan tersebut pada ketiga forr

Gambar 3.15 Uji Iritasi
(Pradana, dkk, 2016)
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3.7.6 Uji Kesukaan
Uji kesukaan ini dilakukan untuk menilai sediaaonaaterapi yang telah
dibuat dengan melibatkan 10 orang responden yamgudi@n diminta untuk
memberikan pendapat atau respon terhadap tingkak&annya pada sediaan

aromaterapi

Memberikan lembar kuisioner dan menjelaskan tentaing penilaian
uji kesukaan

4

Meminta responden untuk mengaplikasikan sediaanateryapi pada
kulit

!

Meminta tanggapan responden untuk menilai tingkatikaan pada
lembar kuisioner yang telah diberikan

!

\ Melakukan percobaan tersebut pada ketiga formula |

Gambar 3.16 Uji Kesukaan
(Afifah, 2020)
3.8 Analisis Data

Metode analisa data dalam penelitian ini yaitu iggaminyak atsiri
pada bunga melati J&sminum sambac)dengan destilasi air serta

penggunaannya sebagai sediaan aromaterapi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapg/ala kandungan minyak
atsiri pada bunga melatdgsminum sambacdengan metode destilasi serta
pembuatan sediaan minyak aromaterapi dengan meakguminyak atsiri asli
dan terdapat formula yang paling baik digunakaragabsediaan aromaterapi.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalahgh melati fasminum
sambag, karena bunga melati mengandung minyak atsirgydepat digunakan

sebagai sediaan aromaterapi.

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitianasalah pengolahan
sampel bunga melatigsminum sambadisortasi basah dan dicuci bersih dengan
air mengalir yang bertujuan untuk menghilangkanudddén kotoran yang melekat
pada tanaman sebelum proses destilasi dilakukalanj8mya untuk proses
destilasi digunakan sampel segar dan uji mikrogkopmnggunakan sampel kering
yang dilakukan proses pengeringan terlebih dahidawhh sinar matahari dan
ditutup menggunakan kain putih karena untuk mematian terjadinya kerusakan
senyawa pada tumbuhan obat tersebut. Ciri-ciri @engan berakhir apabila

kelopak bunga kering dan berwarna cokelat.

Selanjutnya setelah proses pengeringan adalah raleisgan bahan simplisia
yaitu dengan cara diblender. Tujuan diblender &dalmtuk mengecilkan

permukaan simplisia dan mempermudah dalam ppeseditian selanjutnya.

37
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4.1 ldentifikasi Makroskopik dan Mikroskopik
Tujuan identifikasi makroskopis dan mikroskopis tyaiuntuk
mengetahui organoleptis simplisia berdasarkan Bemtarna, bau dan rasa
dari simplisia tersebut. Tujuan identifikasi serlsirkplisia secara makroskopis
yaitu memastikan kebenaran bahwa serbuk simplisiey yigunakan dalam
penelitian ini benar-benar serbuk simplisia bungdath dengan mengamati
fragmen-fragmen (Luh, dkk, 2016)
Adapun hasil pengujian makroskopis sebagai berikut:

Tabel 4.1 Uji makroskopik bunga melati

Hasil Pustaka
Organoleptis Pengamatan (MMI jilid 5, Keterangan
9 1989)
Bentuk serbuk Serbuk +
Bunga : warna
Warna putih Putih +
Rasa Pahit Pahit +
Bau Khas bu_nga Khas bu'nga +
melati melati

Berdasarkan hasil identifikasi makroskopik padatdbl bahwa bunga
melati yang digunakan sesuai literatur menyatakdmva bentuk bunga seperti
terompet dan berwarna putih dengan bau khas burmdgtim(MMI jilid 5,
1989).

Selanjutnya dilakukan uji mikroskopis yang dilaknkadengan

mengambil sedikit serbuk sampel bunga melati diatgek glass kemudian
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ditetesi dengan aquadest dan ditutup dengan desg glgar sampel yang

diamati tidak bergeser kemana-mana. Setelah itmatiamenggunakan

mikroskop serta dibandingkan dengan literatur diaatdt hasilnya. Tujuan

diteteskan aquades adalah supaya pada saat didibatvah mikroskop

anatomi tanaman yang diamati dapat terlihat leblasj Tujuan lain dari

pengamatan secara mikroskopis adalah untuk mertgdikasi kesamaan

fragmen yang khusus dari bahan yang akan dibandmglengan literatur

mikroskopik yang ada. Berdasarkan hasil pengujianaim mikroskopis

didapatkan fragmen-fragmen pada tabel yaitu selbagikut:

Tabel 4.2 Hasil identifikasi mikroskopis

. Literatur
Hasil (MM jilid 5, 1989) Nama Fragmen | Keterangan
Epidermis daun +
mahkota
Berkas pembuluh +
Papila daun +

mahkota
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasil identifikasi mikroskopis

. Literatur
Hasil (MM jilid 5, 1989) Nama Fragmen Keterangan

Berkas pembuluh
dengan parenkim +
daun mahkota

Serbuk sari +

Tabel hasil uji mikroskopis bunga melati dapat rdigillkan bahwa
serbuk simplisia yang digunakan dalam penelitignaithalah benar-benar
serbuk simplisia bunga melati karena pada pengamtat@apat fragmen
seperti epidermis daun mahkota, berkas pembulupijlgpadaun mahkota,
berkas pembuluh dengan parenkim daun mahkota dbuakssari (MMI jilid
5, 1989) bahwa bunga melati memiliki fragmen dentyaya macam yaitu
epidermis daun mahkota, berkas pembuluh, papillan daahkota, berkas

pembuluh dengan parenkim daun mahkota dan serlpuk sa

4.2 Isolasi Minyak Atsiri
Metode yang digunakan yaitu dengan metode deséilagiarena untuk
mempermudah proses pemisahan antara fase air dannfenyak. Dalam
melakukan destilasi untuk menghasilkan minyak idesigkah awal yang perlu
dilakukan adalah pengumpulan bahan baku yang nseglar. Kemudian

melakukan sortasi basah dengan mencuci bunga ndelagan air mengalir
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yang berfungsi untuk memisahkan kotoran-kotoram &i@han-bahan asing
lainnya yang masih melekat pada bunga melati. Kémnudiimasukkan
kedalam labu alas bulat untuk proses isolasi sghimgenghasilkan minyak
atsiri. Dan sampel yang digunakan untuk prosesilagsiaitu 250 gram
dengan menggunakan pelarut aquadest karena tiitkgia tidak terlalu tinggi
sehingga minyak yang yang dihasilkan akan bermaiti (riyanto, 2014).

Proses destilasi dilakukan kurang lebih 4 jam dengglarut aquades,
penggunaan pelarut aquadest karena titik didilkelih tinggi minyak yaitu
(10°C) sedangkan minyak (85). Lakukan pengukuran suhu pada penetesan
pertama kali, suhu merupakan faktor yang harusrldgté&an karena minyak
atsiri tidak stabil pada suhu tinggi. Prinsip metadi adalah merebus bahan
secara langsung yang kemudian uapnya didinginkerb&k oleh kondensor
dan menjadi tetesan air dan minyak melalui pipagdoDestilasi yang didapat
dilakukan pemisahan dengan corong pisah dengammtatean Nzg5Qw yang
bertujuan sebagai pengikat air, sehingga kandurgamian minyak yang
terdapat pada destilasi terpisah. Menurut Priyaatova pada destilasi akan
tampak dua lapisan cairan yang mana bagian bawalpaiean. fase air dan
bagian atas fase minyak atau minyak atsiri darigbumelati. Hal ini
dikarenakan bobot jenis minyak atsiri lebih rengieh dibandingkan dengan
bobot jenis air.

Selanjutnya dilakukan perhitungan rendemen hasilyak atsiri bunga
melati yang diperoleh 0,91 ml. Kemudian dilakukgiroumganoleptis meliputi

bentuk, bau, warna, dan rasa. Hasil organolepiis pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Uji organoleptis minyak atsiri bunga mel&

. Minyak atsiri Rustaka .

Organoleptis hasil destilasi Sarifah, dkk, Hasil
2016

Bentuk Cair Cair +

Warna Kuning Kuning +

Bau Khas bu'nga Khas bu'nga +

melati melati

Rasa Getir Getir +

Keterangan : (+) menunjukkan bahwa minyak atsingaumelati sama
dengan pustakanya.

Tabel hasil penelitian identifikasi minyak atsiruriga melati sesuai
dengan standar literatur yang menyatakan bahwaakiaisiri bunga melati
memiliki karakteristik bentuk cair, berwarna kunjrgau khas bunga melati
dan rasa yang getir. Bahwa minyak atsiri bunga tingéang diperoleh dari
proses destilasi sudah memenuhi standar literatuy pda.

Selanjutnya hasil minyak atsiri bunga melati dilkeko identifikasi
minyak atsiri dengan menggunakan pereaksi sudamid tertera pada tabel.
4.4.

Tabel 4.4 Hasil uji identifikasi minyak atsiri

No. Uji Hasil Pustaka Hasil
Penelitian
1. Minyak atsiri bunga Merah Merah +
melati + 1 tetes sudan Husodo, dkk,
11 2019.
Keterangan : (+) menunujkan bahwa minyak atsirseleut sama dengan
pustakanya.

Tabel hasil uji identifikasi minyak atsiri didapatk bahwa secara
organoleptis dan reaksi identifikasi menggunakamegiesi sudan |l

menghasilkan warna merah. Minyak atsiri, lemak malakan menyerap
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pewarna lipofilik dan dalam waktu singkat berubabtenfadi merah
menunjukan bahwa hasil minyak atsiri yang diguna@nar-benar minyak
atsiri bunga melati.

Minyak atsiri yang diperoleh dilakukan uji KLT (Kmwotografi lapis
tipis) dengan menggunakan fase diam dan fase geaalgkah yang pertama
yaitu dengan mengaktifkan fase diam berupa plapémg silica gel dengan
mengoven pada suhu®Bselama kurang lebih 3 menit, tujuan pengaktiféan i
untuk menghilangkan uap air pada plat KLT sehinggda proses elusi
nantinya plat KLT dapat menyerap eluen dengan baik.

Selanjutnya plat diberi batas atas dan batas baBalas bawah
berfungsi untuk memudahkan dalam menotolkan sanksghudian batas
berfungsi untuk memudahkan melihat batas elusel&gfase diam telah siap
kemudian dilakukan penjenuhan fase gerak yaitiet@u etil asetat dengan
perbandingan 80:90 untuk fase gerak bunga meldtlain chamber. Fase
gerak berfungsi sebagai pelarut pengembang yang ladagerak sepanjang
fase diam karena pengaruh kapiler pada pengembacgras penaik
(ascending)Kemudian dimasukan kertas saring yang dilebitgeanpai kelaur
chamber. Jika eluen sudah membasahi hingga batgisikertas saring, hal ini
menunjukkan bahwa chamber tersebut sudah jenusigladigunakan. Alasan
penjenuhan eluen yaitu agar tekanan dalam charab® dengan tekanan luar
sehingga noda yang ditotolkan sampai naik secarssalm@an dan

menghasilkan bercak yang lurus dan sejajar.
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Setelah persiapan fase diam dan fase gerak tetgh sglanjutnya
dilakukan penotolan dengan cara menotolkan mingsk dengan pipa kapiler
secara tegak lurus pada plat silica gel kemudiarasiukkan kedalam chamber
yang berisi fase gerak yang telah terjenuhkan. @eamitutup dengan tutup
kaca dan plat dibiarkan terelusi sampai batas atte)ah lempeng terelusi
sempurna kemudian plat KLT didiamkan terlebih dahuhtuk membentuk
warna bercak agar lebih jelas dan dilakukan pentantengan menggunakan
lampu UV 366 nm, kemudian plat dihitung nilai Rindelrf. Berikut adalah
tabel hasil nilai Rf dan Hrf bunga melati dan stimga pada tabel.

Tabel 4.5 Uji kromotografi lapis tipis bunga melati

Sampel Standar
Replikasi
Rf Hrf Rf Hrf

Replikasi 1 0,75 75

0,73-0,76 73-76
Replikasi 2 0,73 73 (M.P. (M.P.

L Pamungkas, Pamungkas,

Replikasi 3 0,76 76 2016) 2016)
Rata-rata 0,74 74

Tabel uji KLT sampel minyak atsiri bunga melatitdebercak berwarna
ungu kebiruan pada lampu sinar UV 366 nm, karerayalinteraksi antara
sinar UV indikator yang terdapat pada lempengaifiel (Pamungkas, 2016).
Hasil nilai Rf menunjukkan antara sampel dan stnaidiak menunjukkan
perbedaan yang berarti, hal ini menunjukkan bahvaalkdm sampel tersebut
mengandung minyak atsiri. Hal ini dilihat dari sindV dengan panjang

gelombang 366 nm menghasilkan warna ungu kebirt@zsep selanjutnya
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minyak atsiri yang sudah didapat digunakan untukmet sediaan
aromaterapi dengan penambahan menthol, champonapldee oil (pada
penelitian ini digunakan minyak atsiri merk x dikaakan keterbatasan minyak
atsiri dari hasil destilasi yang didapat). Kemudiditakukan uji evaluasi
sediaan aromaterapi. Uji yang dilakukan meliputi ajganoleptis, uji
homogenitas, uji pH, kejernihan, uji iritasi, dgnkesukaan.
4.3 Uji Sifat Fisik Sediaan Aromaterapi

1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis bertujuan untuk mengamati bentuéirna, bau, rasa

dikulit dari sediaan aromaterapi.

Tabel 4.6 hasil uji organoleptis aromaterapi

Formula Bentuk Warna Bau Rasa

Formula 1 Cair Kuning bening Khas bu.nga Hangat dikulit
melati

Formula 2 Cair Kuning bening Khas bu.nga Hangat dikulit
melati

Formula 3 Cair Kuning bening Khas bu.nga Hangat dikulit
melati

Keterangan :

Formula 1 = minyak atsiri bunga melati 1%
Formula 2 = minyak atsiri bunga melati 2%
Formula 3 = minyak atsiri bunga melati 3%

Hasil tabel 4.6 diketahui bahwa sediaan aromatsapg telah dibuat
memiliki karakteristik yang sama dari bentuk, baarna, dan rasa pada kulit.
Bentuk cair ini disebabkan karena komponen atawarmdambahan yang

digunakan memiliki bentuk yang cair sehingga difgdrdentuk karakteristik
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yang sama pada formula I, formula Il, dan formulaWUntuk warna yang
dihasilkan yaitu dari formula I, formula II, formaullll semua berwarna
kuning pucat hal ini dikarenakan minyak atsiri yadgunakan yaitu
berwarna kuning pucat, untuk rasa pada kulit dikasidari penggunaan
oleum olivae sebagai pelembut, rasa dingin karemambahan mentholum,
rasa hangat karena dari minyak atsirinya dan cheampebagai antiiritasi
pada kulit. Namun pada ketiga formula memiliki bgang berbeda, pada
formula | memiliki bau yang dominan dengan menthalinya hangat pada
saat dihirup tetapi bau bunga melatinya belumuencpada formula Il masih
dominan memiliki bau menthol pada saat dihiruppiesadah mulai tercium
bau bunga melatinya sedangkan pada formula Il tiiedau yang dominan
bunga melati pada saat dihirup dikarenakan kossmnmanyak atsiri bunga
melati pada formula Il lebih tinggi dibandingkaredua formula yang
sebelumnya.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sedigang dibuat
homogen atau tidak, yang ditunjukkan dengan tid#knga butiran kasar.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.7 Uji Homogenitas

- Depkes RI
Replikasi  Formula | Formula Il Formula IlI
1979
1 Homogen Homogen Homogen
Homogen Homogen Homogen Homogen

3 Homogen Homogen Homogen
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua FRRsmu
mempunyai susunan yang homogen. Hal ini menunjukkedwa
pencampuran tiap bahan pada masing-masing forralala tercampur baik
sehingga aromaterapi terlihat homogen.

. UjipH

Menurut Satriyo, dkk, 2019 nilai pH dilakukan meuoggkan indikator
kertas pH. Uji pH dilakukan untuk melihat tingkataan dan basa sediaan.
Derajat keasaman pH merupakan parameter yang gaergatig dalam suatu
produk dan agar menjamin sediaan tidak menyebaibkasi pada kulit, pH
sediaan yang memenuhi kriteria pH kulit yaitu 4.2,5-

Data yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji pH

Replikasi  Formula | Formula Il Formula lll Pustaka
1 5 5 5 4,2-6,5
2 5 5 5 (Satriyo dkk,
3 5 5 5 2019)

Berdasarkan hasil tabel pengukuran pH menunjukkamvh pada
masing-masing formula masih dalam standar dalansgatian topikal. Hal
ini menunjukkan bahwa sediaan aromaterapi semuoaufardalam penelitian
ini sesuai dengan persyaratan pH untuk sediaanaioyaitu berkisar antara
4,2 — 6,5. Hasil uji sediaan pH diharapkan sesaagdn pH kulit sehingga

tidak mengiritasi kulit.
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Uji Kejernihan

Tujuan dilakukan uji kejernihan adalah untuk meabet kejernihan
dari sediaan aromaterapi yang dibuat dan untuk ameag apakah sediaan
homogen atau tidak. Uji kejernihan dilakukan dengama menuangkan
sediaan aromaterapi kedalam tabung reaksi kemudengamati didepan
lampu nitrogen (Yolanda, 2018). Berdasarkan hagilkejernihan yang
dilakukan pada masing-masing formula didapatkai yaisu semua sediaan

aromaterapi terbebas dari pengotor.

Tabel 4.9 Hasil uji kejernihan

Replikasi Formula | Formula Il Formula lll Pustaka
1 Jernih Jerinih Jernih Jernih (Yolanda
2 Jernih Jernih Jernih dkk, 2019)
3 Jernih Jernih Jernih
5. Uji Iritasi

Uji iritasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kearan pada saat
pemakaian sediaan yang melibatkan 15 orang resporfdgabila tidak
terjadi reaksi kulit yang tidak diinginkan maka is@oh aromaterapi dapat
digunakan (Afifah, 2020). Hasil uji iritasi dapatildat pada tabel sebagai

berikut :
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Tabel 4.10 Hasil Uji Iritasi

Uji RESPONDEN
Iritasi 1 2 3 4 5 6 7 89 10 11 12 13 14 15
Formula
Formula
Formula
Keterangan :
- :tidak iritasi
\ : iritasi

Berdasarkan tabel hasil uji iritasi menunjukkanvealsemua formula
aman untuk diaplikasikan dikulit. Hal ini menunjaikk bahwa responden
tidak mengalami iritasi

6. Uji Kesukaan

Uji kesukaan bertujuan untuk mengetahui tingkatukean dengan
melakukan kuisioner terhadap 10 responden (Fekk, 2013) dengan
mencoba mengoleskan sediaan aromaterapi dan metmgasea dikulit
dengan formula yang berbeda-beda. Tingkat kesukkiéiat dari nilai rata-
rata tertinggi pada masing-masing formula sedihasil uji kesukaan dapat

dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.11 Hasil uji kesukaan
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R
Formula | 1 2 10
Jumlah 2 1 3 3
Rata-rata 1,9
R
Formula Il
1 2 6 10
Jumlah 1 3 4
Rata-rata 2,3
R
Formula 111 1 2 6 10
Jumlah 4 1 3
Rata-rata 2,8
Keterangan :
1. =tidak suka
2. = biasa
3 =suka
4 = sangat suka
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Berdasarkan tabel hasil uji kuisioner menunjukkamviba antara
formula I, formula 1l, dan formula Ill, yang palinganyak disukai adalah
formula Il hal ini ditunjukkan dengan hasil rat@ta responden memilih

sediaan aromaterapi formula Il yaitu 2,8.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan minyakidunga melati
(Jasminum sambacyang paling baik digunakan sebagai sediaan
aromaterapi pada formula Ill.

2. Hasil dari ketiga formula yang dibuat tersebut $udeemenuhi standar

uji sifat fisik sediaan aromaterapi.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian, peneliti menyarankan :
1. Dapat dilakukan percobaan yang sama dengan sanamg perbeda
ataupun dapat dikombinasikan dengan sampel yamg lai
2. Padaformulasi pembuatan aromaterapi diharapkankasi minyak atsiri

dapat berbeda dari penelitian sebelumnya
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Lampiran 1. Perhitungan Rendemen
1. Perhitungan berat rendemen
Berat beaker glass kosong =268 gram (A)
Berat beaker glass + sampel = 548 gram (B)
Berat beaker glass + sisa = 280 gram (C)
Berat sampel = (berat begkass + sampel) —
(berat beaker glass +sisa) (B-C)
= 268 gram
Aquadest = 500ml
Suhu penetesan pertama 2@0
2. Berat minyak atsiri
Bunga melati
Berat vial kosong =10 gram (D)
Berat vial + minyak atsiri = 10,91 gram (E))
Berat minyak = (berat vial + 1yék) — (berat vial kosong)
= (berat vial + minyak ) — (berat vial kosong)
= (E-D)
= 0,91 gram

3. Berat rendemen

berat minyak atsiri

Rendemen X 100%

berat sampel

_ berat minyak atsiri

x 100%

berat sampel
. 091
Bunga melati =X 100%

= 0,033%



Lampiran 2. Perhitungan Rf dan Hrf

1. Perhitungan fase gerak
Bunga melati (toluene : etil asetat) (80:20)
- Toluene =§)—00 x 10 =8 ml
- Etil asetat =120—00 x10=2ml
2. Perhitungan Rf dan Hrf
Replikasi 1
Jarak yang ditempuh minyak atsiri = 6
Jarak yang ditempuh pelarut = 8
Nilai Rf =2 = 0,75
Hrf = 0,75 x 100 =75
Replikasi 2
Jarak yang ditempuh minyak atsiri = 5,9
Jarak yang ditempuh pelarut = 8
Nilai Rf =22 = 0,73
Hrf = 0,73 x 100 = 73
Replikasi 3
Jarak yang ditempuh minyak atsiri = 6,1
Jarak yang ditempuh pelarut = 8
Nilai Rf == = 0,76

Nilai Hrf = 0,76 x 100 = 76
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Lampiran 3. Perhitungan bahan sediaan aromaterapi

Formula |

Minyak atsiri bunga melati T(l)—o x10=0,1 ml

- Menthol =— 5 X 10 =1 gram
- Champora T(TG x 10 = 0,4 gram
- Olive oil =10- (0,11 gram + 0,4 gram)
=1051
=8,5ml
Formula Il

Minyak atsiri bunga melati ?3_0 x10=0,2 ml

- Menthol =— 5 X 10 =1 gram
- Champora ﬁ% x 10 =0,4 gram
- Olive oil =10 - (0,4 m1 gram + 0,4 gram)
=10;61
=8,4ml
Formula Ill

Minyak atsiri bunga melati ?z—o x10=0,3ml

Menthol =— 5 X 10 =1 gram

Champora ﬁ% x 10 = 0,4 gram

Olive ol =10 - (0,3 mll gram + 0,4 gram)
=10+1,

=8,3ml
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Lampiran 4. Proses destilasi isolasi minyak atsiri
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No.

Gambar

Keterangan

Menyiapkan bahan
segar yaitu bunga
melati dan kemudian
menyucinya

Menimbang bunga
melati Jasminum
sambag

Proses destilasi minyak
atsiri bunga melati
(Jasminum sambac
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Hasil destilasi minyak
atsiri yang belum
dipisahkan antara fase
air dan fase minyak

Memisahkan antara
fase air dan minyak

Hasil minyak atsiri
bunga melati
(Jasminum sambac




Lampiran 5. Proses Uji Makroskopik dan Mikroskopik
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No.

Gambar

Keterangan

Cuci melati sampai
bersih

Sampel kering




Lampiran 6. Uji Organoleptis Minyak Atsiri
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No.

Gambar

Keterangan

Mengamati bentuk,
warna, rasa pada kulit
dan bau pada sampel
minyak atsiri bunga
melati
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Lampiran 7. Uji Identifikasi Minyak atsiri dengan p ereaksi Sudan 11l

No.

Gambar

Keterangan

Minyak atsiri bunga
melati yang sudah
ditetesi perekasi sudan
Il positif berwarna
merah




Lampiran 8. Uji KLT (Kromatografi Lapis Tipis)

65

No.

Gambar

Keterangan

Menjenuhkan plat KLT
didalam chamber yang
sudah jenuh dengan fas
gerak toluene : etil asets
pada sampel minyak
atsiri bunga melati

Melihat bercak di sinar
UV 336 mm

Hasil Rf dan Hrf
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Lampiran 9. Proses Pembuatan Sediaan Aromaterapi dauji sediaan

aromaterapi
No. Gambar Keterangan
1. Siapkan olive oill,
champora dan menthol
2 Menimbang menthol
sebanyak 9 kali
3. Menimbang champora

sebanyak 9 kali
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Mengambil olive oil
sebanyak 9 kali

Mencampurkan mentho,
champora dan olive oll
kedalam mortir

Memasukkan minyak
atsiri bunga melati
kedalam mortir
menggunakan pipet
volume
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7. Aduk sampai homogen

8. Masukan sediaan
kedalam bototoll-on

9. Mencelupkan kertas pH
kedalam sediaan yang
sudah jadi

10. Semua formula memilik

pH 5




11.
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12.

13.

Formula I, Il, dan il
homogen

Formula I, II, dan Il
jernih

Formula I, Il, dan Il

tidak iritasi
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Lampiran 10. Sertifikat minyak atsiri bunga melati

HappyJor

/1)

Green

Importer of Essential Oils, Absolutes, and Carrier Oils
Jakarta, Ind: ia C il@gmail.com Phone 081295037988

Certificate of Analysis

Product Jasmine Fragrance Natural
Batch No. 75621

Manufacture Date June 2018

Retest Date June 2021

Appearance Fluid liquid

Colour Colorless — Light Yellow
Odour Conforms to Standard

Physico-Chemical Properties:- Results

Specific Gravity at 25/25° C 0.8472
Refractive Index at 25° C 1.3963
DISCLAIMER:

The information contained in this Certificate of Analysis is obtained from current and reliable sources.
The information is correct at the time of testing, and the results may vary depending on batch and time of
testing. Happy Green shall not be liable for any errors or delays in the content, or for any actions taken in
reliance thereon. The information remains property of Happy Green and should not be propagate or used
for any other purpose.
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CURRICULUM VITAE

Nama : Nur Khanipah

TTL : Tegal, 12 febuari 1999

Email : nurkhanifah726@gmail.com

No. HP : 0895379160481

Alamat : Desa Suradadi Rt 2/4 Kec. 8ady Kab. Tegal
PENDIDIKAN

SD : SDN 2 SURADADI

SMP : SMP NEGERI 3 KOTA TEGAL

SMK : SMK 2 ALHIKMAH 1 BENDA

DIPLOMA III : DIPLOMA Ill Farmasi Politeknik Harapn Bersama Tegal

JUDUL KTI : ISOLASI MINYAK ATSIRI BUNGA MELATI (Jasminum
sambacDAN PENGGUNAANNYA PADA SEDIAAN AROMATERAPI

NAMA ORANG TUA

AYAH : Dar’an

IBU : Ropi'ah
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